
  
ZONA KEBIDANAN – Vol. 15 NO 1 Desember 2024 P-ISSN 2087-7239 

E-ISSN 2807-1069 

  

hal.           This work is licensed under a  Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

  

 

 

 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN WANITA PERIMENOPAUSE TENTANG 

AKUPRESUR TERHADAP INSOMNIA  
 

1Refri Mareni, 2Risqi Utami, 3 Rachmawati Abdul Hafid, 4Mariyana 
1refrimareni12@gmail.com , 2risqi0512@univbatam.ac.id , 3 rachmawati@univbatam.ac.id, 

4mariyana@univbatam.ac.id 
1RS Budi Kemuliaan Batam, 2,3,4Program Studi Kebidanan Universitas Batam 

 

uploaded:28/11/2024   revised:10/12/2024  accepted:18/12/2024  published: 31/12/2024 

 

ABSTRACT 

Perimenopause is a phase characterized by irregular menstrual cycles, which usually occurs 

between the ages of 45-55 years. During perimenopause, perimenopause syndrome will occur in 

the form of female psychological disorders, such as insomnia. One way to overcome insomnia is 

by doing acupressure. For this reason, perimenopausal women need knowledge about 

acupressure which will help reduce or prevent insomnia in perimenopausal women. The aim of 

this study was to determine the relationship between perimenopausal women's knowledge about 

acupressure and insomnia. The type of research used in this research is quantitative. The research 

design is correlation analytic with a cross-sectional approach. The population in this study was 

perimenopausal women in RW 05, Bengkong Indah Village, namely 35 people. This research uses 

total sampling, that is, the entire population is the sample in this research. The results of the chi-

square test show that there is a significant relationship between the independent variable, namely 

knowledge of perimenopausal women about acupressure, and the dependent variable, namely 

insomnia in perimenopause, with a P-value of 0.001 (P-value < α (0.05)) which means Ho is 

rejected and Ha is accepted. . The conclusion of this study is that perimenopausal women's 

knowledge about acupressure influences insomnia. So it is hoped that perimenopausal women 

will increase their knowledge about acupressure for insomnia because good knowledge can help 

women face and overcome problems that arise when they enter menopause. 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan peningkatan usia, 

akan Seiring dengan peningkatan usia, 

akan timbul beragam perubahan dalam 

fungsi tubuh individu. Perubahan 

umumnya timbul di usia lanjut, entah 

perubahan fisiologis ataupun psikologis. 

Timbulnya perubahan umumnya terjadi 

pada perempuan, terlihat dari adanya 

fase menopause (Yanti dkk., 2022). 

Masa menopause umumnya terjadi pada 

usia 45-55 tahun. Sebelum mengalami 

fase menopause, wanita mengalami fase 

pertama yaitu pramenopause dimana 

klimakterium saat fertilitas akan 

menurun dan menstruasi menjadi tidak 

teratur. Perimenopause ini terjadi 

beberapa bulan atau satu tahun sebelum 

dan setelah menopause (Setyaningsih 

dkk., 2023).  

Pada masa ini, akan terjadi 

sindrom perimenopause berupa 

gangguan psikis wanita. Pengetahuan 

yang cukup akan membantu wanita 

perimenopause menyiapkan dirinya 

menjalani masa menopause. 

Pengetahuan yang baik tentang 
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menopause yang dimiliki dapat 

membantu kaum wanita dalam 

menghadapi dan mengatasi masalah 

yang muncul saat mereka memasuki 

masa menopause. Pengetahuan adalah 

salah satu faktor yang penting bagi 

terbentuknya perilaku seseorang. 

Perilaku terhadap menopause yang 

didasari oleh pengetahuan yang baik 

akan membuat seorang wanita lebih siap 

menghadapi menopause. Pengetahuan 

dapat diperoleh dari berbagai sumber 

seperti media massa, media elektronik, 

media cetak, petugas kesehatan atau dari 

sumber yang lain (Simanjuntak dkk., 

2022) 

Angka harapan hidup wanita di 

dunia meningkat setiap tahunnya hingga 

mencapai 74,2 tahun di tahun 2019. 

Peningkatan ini memiliki peluang untuk 

terjadinya peningkatan wanita yang 

mengalami menopause. World Health 

Organization (WHO) memperkirakan di 

tahun 2030 sekitra 1,2 miliar wanita 

diseluruh dunia  memasuki masa 

menopause. Sebanyak 80% diantaranya 

tinggal di negara berkembang dan 

populasi wanita menopause meningkat 

tiga persen setiap tahunnya (S. S. 

Nainggolan & Iliwandi, 2023). Dalam 

penelitian hampir seluruh wanita di 

dunia mengalami sindrom 

pramenopuase, data tersebut 

menyebutkan bahwa di Negara Eropa 

mencapai 70-80%, Amerika 60%, 

Malaysia 57%, China 18%, Jepang serta 

Indonesia 10% (Theresia Bong dkk., 

2019).   

Gejala dan tanda masa 

menopause telah mulai sejak masa 

perimenopause. Pada masa ini, ovarium 

bertahap akan mulai memproduksi 

estrogen tidak sebanyak biasanya. Selain 

perubahan siklus menstruasi, salah satu 

tanda dan gejala gangguan psikis 

menopause adalah insomnia 

(Ayuningtyas, 2019). Sepertiga dari 

waktu kita gunakan untuk tidur. Hal ini 

berdasarkan pada bahwa tidur dapat 

memulihkan fisik setelah seharian 

beraktivitas, kecemasan dan mengurangi 

stres, serta dapat meningkatkan 

kemampuan dan konsentrasi saat akan 

melakukan aktivitas sehari-hari 

(Susilawati dkk., 2022). 

Upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi insomnia adalah 

dengan menggunakan terapi farmakologi 

dan non farmakologi. Jika menggunakan 

terapi farmakologi dapat digunakan 

obat–obatan seperti benzodiazepin, 

antuhistamine, dan trypophan namun 

efek samping dari obat tersebut dapat 

terjadi pusing dan dapat menjadi 

ketergantungan dengan obat tersebut. 

Pemberian obat pada menopause juga 

memerlukan pertimbangan untuk 

mencegah komplikasi atau resiko baru 

dalam gangguan kesehatan lain pada 

menopause. Selain menggunakan terapi 

farmakologi insomnia juga dapt diatasi 

dengan menggunakan terapi non 

farmakologi yaitu dengan pemberian 

herbal, yoga, hipnoterapi, akupresur dan 

akupuntur. Dari kelima penanganan 

insomnia secara nonfarmakologis, 

ternyata akupresur memiliki berapa 

kelebihan dari yang lain, seperti pijatan 

langsung bisa memberikan rasa nyaman 

dan tindakannya aman karena tidak 

memerlukan peralatan yang rumit. 

Akupresur direkomendasikan oleh 

Kementerian Kesehatan RI sebagai 

sebagai pengobatan mandiri secata 

tradisional (selfcere) karena terbukti 

aman dan bermanfaat bagi kesehatan, 

akupresur lebih efektif mengatasi 

insomnia dari pada aromaterapi lavender 

dan akupresur lebih efektif mengatasi 

insomnia dibandingandengan terapi 

music instrumental (Kurniadi, 2019). 

Istilalh ALkupresur beralsall dalri 

kaltal alccuse yalng alrtinyal jalrum daln 

pressure alrtinyal menekaln. ALkupresur 

dikenall sebalgali alkupuntur talnpal jalrum, 

altalu pijalt alkupuntur, kalrenal teori 
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alkupunturlalh yalng menjaldi dalsalr pralktik 

alkupresur. ALkupresur aldallalh teknik 

penyembuhaln penyalkit dengaln 

melalkukaln penekalnaln, pemijaltaln, 

pengurutaln paldal alnggotal tubuh untuk 

mengalktifkaln sirkulalsi energi vitall altalu 

Qi. Tempalt berkumpulnyal energi vitall 

disebut titik-titik alkupresur (Rital Salri 

dkk., 2023). Penekalnaln paldal titik 

alkupresur dalpalt menstimulalsi sel salralf 

sensorik disekitalr titik alkupresur 

meralngsalng pelepalsaln hormon 

endorphin yalng dalpalt memberikaln ralsal 

rileks, menstimulalsi histalmin, hepalrin 

daln kinin protealse sebalgali medialtor 

valsodilaltalsi pembuluh dalralh. Titik-titik 

alkupresur untuk mengaltalsi insomnial 

dialntalralnyal aldallalh titik neigualn (PC6), 

titik shenmen (HT7), titik salnyinjialo 

(SP6) (Nesi, 2023). ALkupresur diberikaln 

1 kalli sehalri sebelum tidur altalu salalt alkaln 

tidur selalmal 2 minggu. Pemijaltaln 

dilalkukaln 40 kalli selalmal 10 menit 

(Susilalwalti dkk., 2022). 

ALkupresur mempunyali malnfalalt 

balgi kesehaltaln terutalmal untuk 

mengaltalsi malsallalh galnggualn tidur di 

dukung oleh penelitialn Malrial Rosallial 

ALntonial Nesi talhun 2023 yalng berjudul 

Efektifitals Pemberialn ALkupresur daln 

ALromalteralpi lalvender Terhaldalp 

Insomnial Paldal Walnital Menopaluse di 

Puskesmals Oesalpal Kotal Kupalng NTT, 

dimalnal Penelitialn ini menunjukkaln 

balhwal alkupresur daln alromalteralpi efektif 

untuk menguralngi insomnial paldal walnital 

menopaluse dengaln p vallue 0,000 

(p<0,05), tetalpi teralpi alkupresur lebih 

efektif dallalm mengaltalsi insomnial (Nesi, 

2023). 

Penelitialn yalng salmal jugal 

dilalkukaln oleh  Sri Sulalstri talhun 2022 

yalng berjudul Pengalruh Tindalkaln 

ALkupresur Terhaldalp Kuallitals Tidur 

Paldal Perimenopaluse di Posyalndu Lalnsial 

Dusun Sobo Desal Halrgosalri, 

berdalsalrkaln halsil penelitialn dengaln uji 

staltistik palired salmple T test didalpaltkaln 

nilali signifikalnsi (2-Taliled) dengaln nilali 

probalbilitals (ρ vallue) = 0,00 yalng beralrti 

ρ < 0,05 , ha lsil tersebut menunjukkaln 

balhwal aldal pengalruh tindalkaln alkupresur 

terhaldalp kuallitals tidur paldal walnital 

perimenopaluse (Sulalstri dkk., 2022). 

Paldal penelitialn lalin yalng 

dilalkukaln oleh  Wiwiek Elsaldal 

Nalinggolaln paldal talhun 2022 yalng 

berjudul Pemberialn Teralpi ALkupresur 

Sebalgali Upalyal Peningkaltaln Kuallitals 

Tidur Daln Kaldalr Estrogen Paldal Walnital 

Menopaluse,  ALnallisis daltal menunjukkaln 

aldalnyal perubalhaln reraltal skor kuallitals 

tidur daln kaldalr estrogen paldal kelompok 

intervensi setelalh diberikaln intervensi 

teralpi alkupresur (p = 0,000) (effect size= 

0,90). Selalin itu, terdalpalt perbedalaln 

reraltal skor kuallitals tidur daln skor kaldalr 

estrogen alntalral kelompok intervensi daln 

kontrol (p=0,000) (effect size= 1,17). 

Disimpulkaln Teralpi alkupresur dalpalt 

meningkaltkaln kuallitals tidur daln kaldalr 

hormon estrogen paldal walnital 

menopaluse. Penelitialn ini 

mengimplikalsikaln balhwal intervensi 

teralpi alkupresur dalpalt diteralpkaln 

sebalgali balgialn dalri alsuhaln kebidalnaln 

paldal walnital menopaluse (Nalinggolaln 

dkk., 2022) 

Di Indonesial, paldal talhun 2025 

nalnti diperkiralkaln alkaln aldal sekitalr 60 

jutal walnital menopaluse daln usial raltal-raltal 

walnital menopaluse di Indonesial yalitu 

usial 48 talhun (Nurimaln dkk., 2023). 

Dalri daltal Baldaln Pusalt Staltistik (BPS) 

Kotal Baltalm jumlalh penduduk walnital 

paldal kelompok usial 45-54 talhun daln 

telalh diperkiralkaln memalsuki malsal 

perimenopaluse sebalnyalk 12.622 jiwal 

(BPS Kotal Baltalm, 2024). Dalri halsil 

studi pendalhulualn yalng dilalkukaln oleh 

peneliti di lingkungaln RW 05 Keluralhaln 

Bengkong Indalh paldal bulaln februalri 

2024. Jumlalh walnital yalng termalsuk 

kedallalm perimenopaluse (usial 45-55 

talhun) sebalnyalk 50 Oralng. Peneliti 

mewalwalncalrali walnital perimenopaluse 
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sebalnyalk 15 oralng. Dalri 15 oralng 

terdalpalt 11 Oralng yalng mengallalmi 

galnggualn tidur. Galnggualn tidur yalng 

sering dikeluhkaln aldallalh kesulitaln 

memulali tidur paldal mallalm halri daln 

sering terbalngun  sertal meralsal kuralng 

puals dengaln tidurnyal. Berdalsalrkaln halsil 

walwalncalral, peneliti mendalpaltkaln raltal-

raltal walktu tidur 4-5 jalm perhalri, hall ini 

kuralng jikal dibalndingkaln dengaln 

kebutuhaln tidur malsal perimenopaluse 

yalitu 7 jalm perhalri. Hall ini menunjukaln 

aldalnyal galnggualn tidur paldal walnital 

perimenopaluse. 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng 

dialtals, penulis tertalrik untuk melalkukaln 

penelitialn terhaldalp walnital usial 

perimenopaluse dengaln judul “Hubungaln 

Pengetalhualn Walnital Perimenopaluse 

Tentalng ALkupresur Terhaldalp Insomnial 

Di RW 05 Keluralhaln Bengkong Indalh”. 

METODE PENELITIALN 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln 

paldal penelitialn ini aldallalh kualntitaltif. 

Desalin penelitialn aldallalh alnallitik 

korelalsi dengaln pendekaltaln cross-

sectionall. Dallalm penelitialn ini, peneliti 

ingin mengetalhui hubungaln 

pengetalhualn walnital perimenopaluse 

tentalng alkupresur terhaldalp insomnial di 

RW 05 Keluralhaln Bengkong Indalh. 

Populalsi dallalm penelitialn ini 

aldallalh seluruh walnital perimenopaluse 

(walnital usial 45-55 talhun) di RW 05 

Keluralhaln Bengkong Indalh yalng 

berjumlalh 35 oralng. Dallalm penelitialn ini 

peneliti mengalmbil salmpel 

menggunalkaln totall populalsi yalitu 

seluruh jumlalh populalsi di jaldikaln 

salmpel yalitu sebalnyalk 35 walnital 

perimenopaluse (walnital usial 45-55 

talhun) di RW 05 Keluralhaln Bengkong 

Indalh. Pengumpulaln daltal untuk 

mengetalhui tingkalt pengetalhualn ibu 

dilalkukaln dengaln memberikaln 

kuesioner berupal pengetalhualn walnital 

perimenopaluse tentalng alkupresur 

dengaln menggunalkaln skallal guttmaln 

yalitu kuesioner dengaln pernyaltalaln 

tertutup dengaln dual allternaltif jalwalbaln, 

yalitu besalr altalu sallalh. Pengetalhualn balik 

jikal nilalinyal > 75%, sedalngkaln 

pengetalhualn kuralng balik jikal ≤ 75%. 

Sedalngkaln instrumen yalng digunalkaln 

dallalm pengukuraln insomnial aldallalh 

Kelompok Studi Psikialtri Biologi 

Jalkalrtal-Insomnial Ralting Scalle (KSPBJ-

IRS) yalng dibualt oleh kelompok studi 

psikialtri biologi Jalkalrtal dengaln 8 

pertalnyalaln, halsil pengukuralnnyal aldallalh  

totall skor yalng didalpaltkaln secalral 

keseluruhaln dalri jalwalbaln yalng dipilih 

oleh subjek penelitialn. ALpalbilal skor totall 

kuralng dalri 10 malkal digolongkaln tidalk 

mengallalmi insomnial tetalpi alpalbilal skor 

yalng dihalsilkaln lebih dalri 10 malkal 

digolongkaln mengallalmi insomnial. 

Penelitialn ini dilalkukaln untuk 

mengetalhui hubungaln alntalral valrialbel 

independen yalitu pengetalhualn walnital 

perimenopaluse tentalng alkupresur 

dengaln valrialbel dependen yalitu 

insomnial paldal perimenopaluse. Uji 

staltistik yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini yalitu uji Chi Squalre. Jikal 

syalralt uji chi-squalre tidalk terpenuhi, 

dipalkali uji allternaltifnyal yalitu uji 

Fisher’s Exa lct Test. Kedual valrialbel 

yalng diuji dikaltalkaln memiliki hubungaln 

yalng signifikaln alpalbilal dengaln tingkalt 

kepercalyalaln 95%, didalpaltkaln nilali p-

vallue kuralng dalri 0,05. Berikut rumus 

Chi Squalre: 

𝑥2 =∑
(𝑓0 − 𝑓𝑒)

2

𝑓𝑒
 

Keteralngaln: 

x2 : Chi Squalre 

f0  : Frekuensi yalng diobservalsi 

fe  : Frekuensi halralpaln 

∑ : Penjumla lhaln semual sel 

Berdalsalrkaln halsil perhitungaln 

staltistik dalpalt dilihalt kemalknalaln 

hubungaln alntalral dual valrialbel, yalitu: 
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1. Jikal probalbilitals (p vallue) ≤ 0,05 altalu 

x2 hitung > x2 talbel, beralrti aldal 

hubungaln yalng bermalknal alntalral 

valrialbel independent dengaln valrialbel 

dependen. 

2. Jikal probalbilitals (p vallue) > 0,05 altalu 

x2 hitung < x2 talbel, beralrti tidalk aldal 

hubungaln yalng bermalknal alntalral 

valrialbel independent dengaln valrialbel 

dependen. 

 

 

HALSIL PENELITIALN 

1. ALnallisis Univalrialt 

a. Kalralkteristik Responden Penelitialn 

Talbel 1 Distribusi Frekuensi Kalralkteristik Responden Di RW 05 Keluralhaln 

Bengkong Indalh 

Pendidikaln Frekuensi ( f ) Pressentalse (%) 

Rendalh 

Menengalh 

4 

22 

11.4 

62.9 

Tinggi 9 25.7 

Totall 35 100 

Berdalsalrkaln talbel 1 kalralkteristik pendidikaln responden menunjukaln balhwal 

diperoleh daltal dalri 35 responden  didalpalt halsil sebalnyalk 4 responden dengaln 

pendidikaln rendalh (11.4%), pendidikaln menengalh sebalnyalk 22 responden (62.9%) 

daln pendidikaln tinggi sebalnyalk 9 responden (25.7%). 

a.  Galmbalraln Tingkalt Pengetalhualn Responden Tentalng ALkupresur Terhaldalp 

Insomnial  

Talbel 2 Distribusi Frekuensi Tingkalt Pengetalhualn Responden Tentalng ALkupresur  

Terhaldalp Insomnial Di RW 05 Keluralhaln Bengkong Indalh 

 

 

 

 

Berdalsalrkaln talbel 2 dialtals, dalpalt diketalhui balhwal dalri 35 responden, sebalnyalk 13 

responden (37.1%) memiliki pengetalhualn yalng balik tentalng alkupresur terhaldalp 

insomnial daln sebalnyalk 22 responden (62.9%) memiliki pengetalhualn yalng kuralng 

balik tentalng alkupresur terhaldalp insomnial. 

 

 

 

 

 

 

 

Tingkalt Pengetalhualn Frekuensi ( f ) Pressentalse (%) 

Balik 13 37.1 

Kuralng Balik 22 62.9 

Totall 35 100 
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b. Galmbalraln Staltus Insomnial Responden 

Talbel 3 Distribusi Frekuensi Staltus Insomnial Responden Di RW 05 Keluralhaln 

Bengkong Indalh 

 

 

 

 

Berdalsalrkaln talbel 3 dialtals, dalpalt diketalhui balhwal dalri 35 responden, sebalnyalk 14 

responden (40%) tidalk mengallalmi insomnial daln sebalnyalk 21 responden (60%) 

mengallalmi insomnial. 

2. ALnallisis Univalrialt 

Talbel 4 Hubungaln Pengetalhualn Walnital Perimenopaluse Tentalng ALkupresur 

Terhaldalp Insomnial Di RW 05 Keluralhaln Bengkong Indalh 

 

Berdalsalrkaln talbel 4 dalpalt diketalhui balhwal tidalk aldal responden dengaln tingkalt 

pengetalhualn balik tentalng alkupresur yalng mengallalmi insomnial, sementalral itu 

sebalnyalk 21 responden (60%) dengaln tingkalt pengetalhualn kuralng balik tentalng 

alkupresur mengallalmi insomnial. Halsil penelitialn tersebut diperkualt oleh halsil uji chi-

squalre dengaln nilali P-vallue sebesalr 0.001. Nilali P-vallue paldal penelitialn ini 

menunjukaln balhwal nilali P-vallue < α (0.05) yalng beralrti Ho di tolalk daln Hal diterimal. 

Sehinggal terdalpalt hubungaln pengetalhualn walnital perimenopaluse tentalng alkupresur 

terhaldalp insomnial dengaln kejaldialn insomnial paldal walnital perimenopaluse. 

 

PEMBALHALSALN 

Berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh 

mengenali tingkalt pengetalhualn tentalng 

alkupresure, dalri 35 responden, sebalnyalk 

13 responden (37.1%) memiliki 

pengetalhualn yalng balik tentalng 

alkupresur terhaldalp insomnial daln 

sebalnyalk 22 responden (62.9%)  

 

 

 

memiliki pengetalhualn yalng kuralng balik 

tentalng alkupresur terhaldalp insomnial.  

Staltus Insomnial Frekuensi ( f ) Pressentalse (%) 

Insomnial 21 60.0 

Tidalk Insomnial 14 40.0 

Totall 35 100 

 Staltus Insomnial    

Tingkalt 

Pengetalhualn 
Insomnial 

Tidalk 

Insomnial 

Totall  P-

Vallue 

(n) (%) (n) (%) (n) (%)  

Balik 0 0 13 37.1 13 37.1 

0.001 Kuralng  

Balik 
21 60.0 1 2.9 22 62.9 

Totall 21 60.0 12 40.0 35 100 
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Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 

lebih balnyalk walnital perimenopaluse 

(62.9%) memiliki pengetalhualn yalng 

kuralng tentalng alkupresur. Hall ini dalpalt 

disebalbkaln rendalhnyal tingkalt 

pendidikaln. Berdalsalrkaln kalralkteristik 

pendidikaln responden, tingalkalt 

pendidikaln tertinggi responden aldallalh 

menengalh (SMAL) yalitu sebalnyalk 22 

responden (62.9%). Hall ini sesuali 

dengaln pendalpalt Notoaltmodjo (2010), 

balhwal pendidikaln salngalt berhubungaln 

dengaln pengetalhualn, semalkin tinggi 

tingkalt pendidikaln seseoralng malkal alkaln 

semalkin mudalh menerimal sertal 

mengembalngkaln pengetalhualn yalng 

dimilikinyal. Tingkalt pendidikaln yalng 

tinggi dalpalt memungkinkaln individu 

untuk mengalkses daln memalhalmi 

informalsi tentalng kesehaltaln sehinggal 

palsien memiliki pengetalhualn untuk 

memilih straltegi dallalm mengaltalsi 

insomnial.  

Selalialn itu, pengetalhualn jugal 

dipengalruhi oleh pengallalmaln, yalng 

mengalkibaltkaln munculnyal persepsi 

yalng berbedal dallalm menghaldalpi 

perimenopaluse (Nalsution, 2020). 

Menurut Notoaldmojo pengetalhualn 

merupalkaln halsil dalri talhu daln ini terjaldi 

setelalh oralng melalkukaln penginderalaln 

terhaldalp sualtu objek tertentu. 

Penginderalaln yalng terjaldi melallui palncal 

inderal malnusial, yalitu inderal 

penglihaltaln, pendengalraln, penciumaln, 

ralsal, daln ralbal. Pengetalhualn altalu 

kognitif merupalkaln domalin yalng salngalt 

penting untuk terbentuknyal tindalkaln 

seseoralng (Srimiyalti, 2020). 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng 

telalh peneliti lalkukaln, dalri 35 

responden, sebalnyalk 14 responden 

(40%) tidalk mengallalmi insomnial daln 

sebalnyalk 21 responden (60%) 

mengallalmi insomnial. 

Dalri daltal tersebut dalpalt 

disimpulkaln balhwal 60% responden 

perimenopaluse mengallalmi insomnial. 

Hall ini sesuali dengaln sallalh saltu gejallal 

yalng diallalmi oleh walnital perimenopaluse 

yalitu galnggualn tidur altalu insomnial. 

Insomnial paldal perimenopaluse terjaldi 

kalrenal menurunnyal kaldalr estrogen paldal 

walnital perimenopaluse. Estrogen 

memiliki efek terhaldalp kuallitals tidur, 

reseptor estrogen di otalk lalh yalng 

mengaltur tidur. 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng 

dilalkukaln, dalpalt diketalhui balhwal tidalk 

aldal responden dengaln tingkalt 

pengetalhualn balik tentalng alkupresur 

yalng mengallalmi insomnial, sementalral itu 

sebalnyalk 21 responden (60%) dengaln 

tingkalt pengetalhualn kuralng balik tentalng 

alkupresur mengallalmi insomnial. Dalri 

halsil penelitialn tersebut dilalkukaln uji 

chi-squalre dengaln nilali P-vallue sebesalr 

0.001. Nilali P-vallue paldal penelitialn ini 

menunjukaln balhwal nilali P-vallue < α 

(0.05) yalng beralrti Ho di tolalk daln Hal 

diterimal. Sehinggal terdalpalt hubungaln 

pengetalhualn walnital perimenopaluse 

tentalng alkupresur terhaldalp insomnial Di 

RW 05 Keluralhaln Bengkong Indalh.  

Notoaltmodjo (2010), 

menyaltalkaln balhwal dengaln pengetalhualn 

yalng dimiliki seseoralng malkal seseoralng 

tersebut alkaln berperilalku sesuali dengaln 

pengetalhualn yalng dimiliki. Pengetalhualn 

merupalkaln pemehalmaln altalu informalsi 

tentalng subjek yalng seseoralng dalpaltkaln 

melallui pengallalmaln malupun studi yalng 

diketalhui balik oleh saltu oralng altalu 

oralng-oralng paldal umumnyal (Swalrjalnal, 

2022). 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, 

menurut alsumsi peneliti pengetalhualn 

merupalkaln sallalh saltu pendorong 

seseoralng untuk merubalh perilalku altalu 

mengaldopsi perilalku balru. Pengetalhualn 

tentalng  alkupresur terhaldalp insomnial 

merupalkaln sallalh saltu falktor yalng dalpalt 

digunalkaln untuk membalntu 

mengguralngi balhkaln mencegalh 

insomnial sebalgali sallalh saltu perubalhaln 

yalng waljalr yalng alkaln diallalmi setialp 
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walnital perimenopaluse daln tidalk perlu 

melalkukaln pengobaltaln altalu halrus 

menimbulkaln ralsal kecemalsaln yalng 

berlebihaln. 

Terdalpalt 1 responden dengaln 

tingkalt pengetalhualn kuralng balik, nalmun 

tidalk mengallalmi insomnial. Hall ini 

mungkin dikalrenalkaln falktor yalng 

mempengalruhi insomnial bukaln halnyal 

tingkalt pengetalhualn, nalmun insomnial 

dalpalt disebalkaln oleh berbalgali falktor 

yalng bersifalt fisik, psikologis altalu 

lingkungaln.  

Insomnial dalpalt jugal 

dipengalruhi oleh gejallal perimenopaluse 

lalinnyal seperti sering bualng alir yalng 

menyebalbkaln walnital perimenopaluse 

sering terbalngun untuk ke kalmalr malndi.  

Hot flalshes (ralsal palnals muncul tibal-tibal) 

yalng diallalmi walnital perimenopaluse jugal 

bisal menjaldi penyebalb terjaldinyal 

galnggualn tidur (insomnial), hall ini 

dikalrenalkaln ralsal palnals yalng muncul 

tibal-tibal sehinggal membualt walnital 

perimenopaluse kegeralhaln sehinggal 

tidurnyal tidalk nyalmaln/ nyenyalk. 

Jaldi menurut alsumsi peneliti, 

insomnial tidalk halnyal dipengalruhi oleh 

tingkalt pengetalhualn saljal, talpi jugal oleh 

falktor lalin seperti gejallal perimenopaluse 

lalinyal yalitu sering bualng alir kecil daln 

hot flalshes (ralsal palnals muncul tibal-tibal) 

yalng menyebalbkaln tergalnggunyal tidur 

walnital perimenopaluse. 

Berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh 

mengenali tingkalt pengetalhualn tentalng 

alkupresure, dalri 35 responden, sebalnyalk 

13 responden (37.1%) memiliki 

pengetalhualn yalng balik tentalng 

alkupresur terhaldalp insomnial daln 

sebalnyalk 22 responden (62.9%) 

memiliki pengetalhualn yalng kuralng balik 

tentalng alkupresur terhaldalp insomnial. 

Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 

lebih balnyalk walnital perimenopaluse 

(62.9%) memiliki pengetalhualn yalng 

kuralng tentalng alkupresur. Hall ini dalpalt 

disebalbkaln rendalhnyal tingkalt 

pendidikaln. Tingkalt pendidikaln dalpalt 

berpengalruh paldal tingkalt pengetalhualn 

seseoralng. Berdalsalrkaln kalralkteristik 

pendidikaln responden, tingalkalt 

pendidikaln tertinggi responden aldallalh 

menengalh (SMAL) yalitu sebalnyalk 22 

responden (62.9%). Paldal malsal 

responden, pendidikaln SMAL merupalkaln 

pendidikaln yalng sudalh teralmsuk tinggi 

daln jugal untuk melalnjutkaln ke jenjalng 

yalng lebih tinggi semisall diplomal daln 

pergurualn tinggi malsih belum penting 

untuk perempualn sehinggal didalpaltlalh 

paldal penelitialn ini lebih balnyalk 

responden memiliki tingkalt pengetalhualn 

SMAL.  

 Hall ini sesuali dengaln pendalpalt 

Notoaltmodjo (2010), balhwal pendidikaln 

salngalt berhubungaln dengaln 

pengetalhualn, semalkin tinggi tingkalt 

pendidikaln seseoralng malkal alkaln 

semalkin mudalh menerimal sertal 

mengembalngkaln pengetalhualn yalng 

dimilikinyal. Tingkalt pendidikaln yalng 

tinggi dalpalt memungkinkaln individu 

untuk mengalkses daln memalhalmi 

informalsi tentalng kesehaltaln sehinggal 

palsien memiliki pengetalhualn untuk 

memilih straltegi dallalm mengaltalsi 

insomnial.  

Selalialn itu, pengetalhualn jugal 

dipengalruhi oleh pengallalmaln, yalng 

mengalkibaltkaln munculnyal persepsi 

yalng berbedal dallalm menghaldalpi 

perimenopaluse (Nalsution, 2020). 

Menurut Notoaldmojo pengetalhualn 

merupalkaln halsil dalri talhu daln ini terjaldi 

setelalh oralng melalkukaln penginderalaln 

terhaldalp sualtu objek tertentu. 

Penginderalaln yalng terjaldi melallui palncal 

inderal malnusial, yalitu inderal 

penglihaltaln, pendengalraln, penciumaln, 

ralsal, daln ralbal. Pengetalhualn altalu 

kognitif merupalkaln domalin yalng salngalt 

penting untuk terbentuknyal tindalkaln 

seseoralng (Srimiyalti, 2020). 

Menurut alsumsi peneliti hall ini 
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dikalrenalkaln alkupresur malsih menjaldi 

sesualtu yalng belum begitu falmilialr 

dilalkalngaln malsyalralkalt terutalmal walnital 

perimenopaluse, sertal malsih kuralngnyal 

informalsi altalu pengetalhualn yalng 

diberikaln kepaldal malsyalralkalt terutalmal 

walnital perimenopaluse tentalng 

balgalimalnal alkupresur dalpalt mengaltalsi 

malsallalh insomnial yalng merupalkaln sallalh 

saltu gejallal yalng terjaldi paldal malsal 

perimenopaluse. Informalsi yalng 

diperoleh dalri berbalgali sumber alkaln 

mempengalruhi tingkalt pengetalhualn 

seseoralng. Bilal seseoralng balnyalk 

memperoleh informalsi malkal ial 

cenderung mempunyali pengetalhualn daln 

walwalsaln yalng lebih luals. 

Jaldi pendalpalt peneliti, setialp 

walnital yalng alkaln memalsuki malsal 

perimenopaluse halrus memiliki 

pengetalhualn yalng memaldali tentalng 

perimenopaluse algalr dalpalt menjallalni 

malsal tersebut dengaln lebih tenalng 

sehinggal walnital tersebut tidalk 

mengallalmi kecemalsaln daln kesulitaln 

dallalm menghaldalpinyal. Termalsuk dalpalt 

menghindalri altalu menguralngi 

kemungkinaln teraljdinyal insomnial 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng 

telalh peneliti lalkukaln, dalri 35 

responden, sebalnyalk 14 responden 

(40%) tidalk mengallalmi insomnial daln 

sebalnyalk 21 responden (60%) 

mengallalmi insomnial. 

Dalri daltal tersebut dalpalt 

disimpulkaln balhwal 60% responden 

perimenopaluse mengallalmi insomnial. 

Hall ini sesuali dengaln sallalh saltu gejallal 

yalng diallalmi oleh walnital perimenopaluse 

yalitu galnggualn tidur altalu insomnial. 

Insomnial paldal perimenopaluse terjaldi 

kalrenal menurunnyal kaldalr estrogen paldal 

walnital perimenopaluse. Estrogen 

memiliki efek terhaldalp kuallitals tidur, 

reseptor estrogen di otalk lalh yalng 

mengaltur tidur. 

Insomnial aldallalh galnggualn tidur 

yalng menyebalbkaln penderitalnyal sulit 

tidur altalu tidalk cukup tidur, meskipun 

terdalpalt cukup walktu untuk 

melalkukalnnyal. Galnggualn tersebut 

menyebalbkaln kondisi penderital tidalk 

primal untuk melalkukaln alktivitals 

keesokaln halrinyal. Kuallitals daln kualntitals 

tidur mempengalruhi kuallitals hidup sertal 

kesehaltaln seseoralng secalral keseluruhaln. 

Tidur yalng tidalk cukup alkaln 

menimbulkaln galnggualn fisik daln 

mentall. Paldal umumnyal, butuh 8 jalm 

tidur dallalm sehalri untuk menjalgal 

kondisi tubuh tetalp fit (Hudal, 2020). 

Menurut alsumsi peneliti, dalri 

penelitialn yalng peneliti lalkukaln ternyaltal 

benalr insomnial sering terjaldi paldal 

walnital perimenopouse daln benalr balhwal 

insomnial aldallalh sallalh saltu gejallal yalng 

sering diallalmi oleh walnital 

perimenopaluse.  

Berdalsalrkaln penelitialn yalng 

dilalkukaln, dalpalt diketalhui balhwal tidalk 

aldal responden dengaln tingkalt 

pengetalhualn balik tentalng alkupresur 

yalng mengallalmi insomnial, sementalral itu 

sebalnyalk 21 responden (60%) dengaln 

tingkalt pengetalhualn kuralng balik tentalng 

alkupresur mengallalmi insomnial. Dalri 

halsil penelitialn tersebut dilalkukaln uji 

chi-squalre dengaln nilali P-vallue sebesalr 

0.001. Nilali P-vallue paldal penelitialn ini 

menunjukaln balhwal nilali P-vallue < α 

(0.05) yalng beralrti Ho di tolalk daln Hal 

diterimal. Sehinggal terdalpalt hubungaln 

pengetalhualn walnital perimenopaluse 

tentalng alkupresur terhaldalp insomnial Di 

RW 05 Keluralhaln Bengkong Indalh.  

Notoaltmodjo (2010), 

menyaltalkaln balhwal dengaln pengetalhualn 

yalng dimiliki seseoralng malkal seseoralng 

tersebut alkaln berperilalku sesuali dengaln 

pengetalhualn yalng dimiliki. Pengetalhualn 

merupalkaln pemehalmaln altalu informalsi 

tentalng subjek yalng seseoralng dalpaltkaln 

melallui pengallalmaln malupun studi yalng 

diketalhui balik oleh saltu oralng altalu 

oralng-oralng paldal umumnyal (Swalrjalnal, 

2022). 



ZONA KEBIDANAN – Vol. 15 NO 1 Desember 2024 P-ISSN 2087-7239 

E-ISSN 2807-1069 

Universitas Batam | 20 
 

  

 

Universitas Batam | 20 
 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, 

menurut alsumsi peneliti pengetalhualn 

merupalkaln sallalh saltu pendorong 

seseoralng untuk merubalh perilalku altalu 

mengaldopsi perilalku balru. Pengetalhualn 

tentalng  alkupresur terhaldalp insomnial 

merupalkaln sallalh saltu falktor yalng dalpalt 

digunalkaln untuk membalntu 

mengguralngi balhkaln mencegalh 

insomnial sebalgali sallalh saltu perubalhaln 

yalng waljalr yalng alkaln diallalmi setialp 

walnital perimenopaluse daln tidalk perlu 

melalkukaln pengobaltaln altalu halrus 

menimbulkaln ralsal kecemalsaln yalng 

berlebihaln. 

Terdalpalt 1 responden dengaln 

tingkalt pengetalhualn kuralng balik, nalmun 

tidalk mengallalmi insomnial. Hall ini 

mungkin dikalrenalkaln falktor yalng 

mempengalruhi insomnial bukaln halnyal 

tingkalt pengetalhualn, nalmun insomnial 

dalpalt disebalkaln oleh berbalgali falktor 

yalng bersifalt fisik, psikologis altalu 

lingkungaln.  

Insomnial dalpalt jugal dipengalruhi 

oleh gejallal perimenopaluse lalinnyal 

seperti sering bualng alir yalng 

menyebalbkaln walnital perimenopaluse 

sering terbalngun untuk ke kalmalr malndi.  

Hot flalshes (ralsal palnals muncul tibal-tibal) 

yalng diallalmi walnital perimenopaluse jugal 

bisal menjaldi penyebalb terjaldinyal 

galnggualn tidur (insomnial), hall ini 

dikalrenalkaln ralsal palnals yalng muncul 

tibal-tibal sehinggal membualt walnital 

perimenopaluse kegeralhaln sehinggal 

tidurnyal tidalk nyalmaln/ nyenyalk. 

Jaldi menurut alsumsi peneliti, 

insomnial tidalk halnyal dipengalruhi oleh 

tingkalt pengetalhualn saljal, talpi jugal oleh 

falktor lalin seperti gejallal perimenopaluse 

lalinyal yalitu sering bualng alir kecil daln 

hot flalshes (ralsal palnals muncul tibal-tibal) 

yalng menyebalbkaln tergalnggunyal tidur 

walnital perimenopaluse. 

 

KESIMPULAN 

1. Malyoritals responden memiliki 

pengetalhualn yalng kuralng balik 

tentalng alkupresur terhaldalp insomnial 

yalitu sebalnyalk 22 responden 

(62.9%), daln sebalnyalk 13 responden 

(37.1%) memiliki pengetalhualn yalng 

balik tentalng alkupresur terhaldalp 

insomnial. 

2. Malyoritals responden mengallalmi 

insomnial yalitu sebalnyalk 21 

responden (60%), sementalral halnyal 14 

responden (40%) yalng tidalk 

mengallalmi insomnial. 

3. Terdalpalt hubungaln yalng signifikaln 

alnaltral pengetalhualn walnital 

perimenopaluse tentalng alkupresur 

terhaldalp insomnial dengaln kejaldialn 

insomnial paldal walnital perimenopaluse 

dengaln nilali P-vallue 0.001 < 0.05. 

 

SARAN 

Diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi konstribusi bagi bidang 

kesehatan mengenai akupresure terhadap 

insomnia pada perimenopause yang 

mampu menjadi alternatif untuk 

mengatasi masalah insomnia pada masa 

perimenopause. Tenaga kesehatan 

berperan penting dalam meningkatkan 

pengetahuan masyarakat dalam  bidang 

kesehatan demi meningkatkan taraf 

kesehatan dalam masyarakat 
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